ANGKET SELF-REGULATED LEARNING

KATA PENGANTAR

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-regulated learning siswa. Setiap individu memiliki tingkat kemampuan pengelolaan yang berbeda-beda, khususnya terkait dengan self-regulated learning. Self-regulated learning mampu mendorong individu dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukannya untuk mencapai tujuan belajar terutama dalam pembelajaran matematika.
Angket ini berisi 28 butir pernyataan yang nantinya diharapkan semua pernyataan diisi oleh siswa. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab akan sangat membantu dalam mengungkap perilaku dan tingkat self-regulated learning siswa. Hasil dari jawaban akan dijadikan informasi penelitian dan hasil ini tidak akan mempengaruhi nilai maupun prestasi siswa di sekolah. Dalam menjawab, tidak ada yang benar atau salah, karena jawaban setiap siswa dengan siswa lainnya akan berbeda sesuai dengan kondisi yang ada saat ini. Sehingga angket ini harus diisi berdasarkan apa yang dilakukan oleh diri sendiri.


PETUNJUK PENGISIAN
1. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nama sekolah Anda dengan jelas.
2. Untuk pilihan jenis kelamin, coret yang tidak perlu.
3. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah, maka pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya.
4. Pada lembar pernyataan terdapat 4 jenis jawaban, yaitu:
Sangat Sesuai		: (SS)
Sesuai			: (S)
Tidak Sesuai		: (TS)
Sangat Tidak Sesuai	: (STS)
5. Jawablah pada kolom yang sudah tersedia dengan memberi tanda silang (X).

IDENTITAS DIRI
Nama		: ____________________________________________________
Kelas		: __________
Jenis Kelamin	: P/L
Sekolah	: ____________________________________________________
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	[bookmark: _GoBack]Saya mengerjakan tugas matematika karena menyukai mata pelajarannya.
	
	
	
	

	2
	Saya mengetahui materi matematika yang perlu saya pelajari ulang.
	
	
	
	

	3
	Saya menetapkan target belajar matematika untuk membantu cara belajar.
	
	
	
	

	4
	Saya membuat jadwal belajar matematika untuk membantu mencapai target yang telah saya tetapkan.
	
	
	
	

	5
	Saya mencoba menerapkan cara belajar teman yang pandai matematika.
	
	
	
	

	6
	Saya mengatur cara belajar matematika untuk membantu mencapai hasil yang baik.
	
	
	
	

	7
	Saya merasa tertantang mengerjakan soal matematika yang sulit.
	
	
	
	

	8
	Saya mempelajari berbagai sumber (buku, internet) untuk memperoleh pemahaman matematika yang baik.
	
	
	
	

	9
	Saya mengevaluasi sendiri hasil ulangan matematika sebagai umpan balik agar mengetahui apa yang harus dipertahankan dan diperbaiki dalam belajar matematika.
	
	
	
	

	10
	Saya menyadari kesalahan dalam menyelesaikan soal pada ulangan matematika yang lalu.
	
	
	
	

	11
	Saya merasa yakin akan berhasil baik dalam kegiatan belajar maupun dalam ulangan matematika.
	
	
	
	

	12
	Saya menerima pendapat teman yang berbeda ketika belajar matematika.
	
	
	
	

	13
	Saya berpendapat bahwa kritikan dari teman ketika belajar matematika menambah semangat belajar.
	
	
	
	

	14
	Saya berpandangan bahwa tugas matematika yang berat/sulit adalah tantangan untuk berhasil dalam belajar.
	
	
	
	

	15
	Saya menunggu bantuan teman ketika mengalami kesulitan belajar matematika.
	
	
	
	

	16
	Saya menghindari mempelajari ulang materi matematika yang belum dikuasai.
	
	
	
	

	17
	Saya merasa cemas mengetahui kekurangan diri sendiri dalam pelajaran matematika.
	
	
	
	

	18
	Saya merasa terbebani memilih materi matematika yang perlu dipelajari.
	
	
	
	

	19
	Saya merasa mudah apabila belajar matematika tanpa target.
	
	
	
	

	20
	Saya menilai bahwa pemilihan/penentuan cara belajar matematika tertentu akan menghambat kreativitas.
	
	
	
	

	21
	Saya merasa cemas apabila hasil belajar matematika dipantau.
	
	
	
	

	22
	Saya menilai mengatur cara belajar matematika membatasi kerja/berpikir kreatif.
	
	
	
	

	23
	Saya menilai tugas matematika yang sulit menghambat pencapaian hasil belajar yang baik.
	
	
	
	

	24
	Saya menilai mempelajari materi matematika yang sama dari berbagai macam buku merepotkan.
	
	
	
	

	25
	Saya menganggap bahwa kegagalan dalam ulangan matematika yang lalu, karena soal-soalnya terlalu sulit.
	
	
	
	

	26
	Saya merasa ragu dapat menyelesaikan tugas matematika yang sulit dengan baik.
	
	
	
	

	27
	Saya merasa takut mengemukakan/menyampaikan pendapat dalam diskusi matematika.
	
	
	
	

	28
	Saya merasa terganggu belajar matematika secara berkelompok.
	
	
	
	

	TOTAL
	
	
	
	



